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ABSTRAK

Kendala yang mungkin ditemui oleh pedagang ketika melakukan perdagangan adalah kurangnya
modal untuk menyediakan barang yang akan diperdagangkan. Hal tersebut mendorong pedagang
untuk mengambil pinjaman ke pihak bank atau rentenir. Walaupun rentenir membebankan bunga
yang cukup besar, mengambil pinjaman kepada rentenir masih lazim dilakukan. Pada ekonomi
syariah, bunga merupakan unsur yang tidak diperbolehkan karena dianggap membebankan salah
satu pihak dan menguntungkan pihak lain. Maka dari itu, ekonomi syariah mengusulkan skema
profit-loss sharing sehingga keuntungan dan kerugian atas usaha yang dilakukan ditanggung oleh
semua pihak yang terlibat. Pada skema profit-loss sharing, bagi hasil atau nisbah menggantikan
bunga sebagai sumber keuntungan. Pada skripsi ini, dilakukan analisis untuk penentuan nisbah
agar semua pihak yang terlibat dalam usaha tersebut dapat mendapatkan keuntungan yang
seimbang. Setelah dilakukan analisis numerik, diperoleh kesimpulan bahwa pedagang akan lebih
untung ketika meminjam dengan model profit-loss sharing daripada meminjam dengan model
rentenir. Keuntungan seimbang yang menjadi tujuan dari skripsi ini juga dicapai untuk semua
skenario bunga dan model, karena nisbah yang telah ditentukan membuat tingkat keuntungan
atau return untuk pedagang dan pemberi pinjaman hampir bernilai serupa, sehingga keuntungan
yang diperoleh seimbang.

Kata-kata kunci: Ekonomi Syariah, Skema Profit-Loss Sharing, Rentenir





ABSTRACT

The obstacle that may be encountered by the merchants when conducting trade is the insu�cient
fund to provide the goods that will be sold. This encourages merchants to take loans from banks
or loan sharks. Even though loan sharks charge a fairly high interest rate, it is still common
to take loans from loan sharks. In Islamic economics, interest is an element that is not allowed
because it is considered unfavorable one of the parties and yet benefits the other party. Therefore,
sharia economics proposes a profit-loss sharing scheme so that the profits and losses for the
business carried out by all parties involved. In the profit-loss sharing scheme, profit sharing is
shared as a source of profit by the borrower. In this thesis, the determination of profit sharing
will be analyzed so that all parties involved in the business can get a balanced profit. After
doing the numerical analysis, it is concluded that the merchants will be more profitable when
borrowing with a profit-loss sharing model than borrowing with the loan shark model. The goal
of the thesis which is to balance profit for all parties is also achieved for all scenarios of interest
and models, because of the obtained nisbah makes the return for traders and lenders almost the
same, so the profits obtained are balanced.

Keywords: Sharia Economics, Profit-Loss Sharing Scheme, Loan Sharks
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu kegiatan ekonomi yang sering ditemui adalah praktik perdagangan, yaitu kegiatan ekonomi
yang mengaitkan antara para produsen dan konsumen. Sebagai kegiatan distribusi, perdagangan
menjamin peredaran, penyebaran, dan penyediaan barang melalui mekanisme pasar [1]. Pada praktik
perdagangan, pedagang akan menjual barang untuk memperoleh suatu keuntungan. Salah satu
masalah yang mungkin akan dihadapi oleh pedagang adalah kurangnya modal untuk menyediakan
barang yang akan diperdagangkan, sehingga pedagang akan terdorong untuk mengambil pinjaman
pada pihak bank atau rentenir.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rentenir adalah orang yang meminjamkan uang kepada
masyarakat dalam rangka memperoleh keuntungan melalui penarikan sejumlah bunga. Bunga yang
dibebankan ke pedagang pun cukup besar, berkisar antara 10%-30% setiap bulannya [2]. Meskipun
dengan bunga yang tinggi dan citra buruk yang dimiliki di mata masyarakat, pinjaman kepada
rentenir masih merupakan hal yang lazim bagi pedagang kecil karena rentenir cenderung memiliki
persyaratan yang lebih mudah jika dibandingkan meminjam ke pihak bank. Selain itu, rentenir
tidak mengharuskan adanya jaminan dalam pengajuan pinjaman yang diberikan [3]. Hal inilah
yang membuat pedagang kecil masih tertarik untuk meminjam ke rentenir.

Telah diketahui bahwa rentenir memperoleh keuntungannya dari bunga pinjaman, namun pada
ekonomi syariah bunga merupakan salah satu hal yang dilarang dalam praktik ekonomi. Bunga
atau riba dilarang karena dianggap hanya menguntungkan satu pihak saja, terlebih jika bunga yang
dibebankan kepada pedagang cukup besar. Selain itu, adanya bunga memungkinkan pedagang
untuk terlilit hutang untuk membayarkan pinjaman dengan konsep rentenir sehingga pedagang
dirugikan. Untuk menghindari bunga atau riba, ekonomi syariah menggunakan konsep profit-loss

sharing yang memiliki arti bahwa keuntungan dan/atau kerugian yang dapat terjadi pada kegiatan
ekonomi akan ditanggung bersama-sama. Dalam konsep profit-loss sharing, bunga digantikan
dengan bagi hasil atau yang dikenal juga sebagai nisbah. Berbeda dengan bunga yang memiliki
fixed and certain return [4], besarnya nisbah bergantung kepada keuntungan dan/atau kerugian
yang dialami pedagang. Persentase nisbah pada model profit-loss sharing ditentukan sesuai akad
atau perjanjian yang dilakukan pihak pedagang dan pemberi pinjaman di awal periode peminjaman.
Pemberi pinjaman akan meminjamkan modal kepada pedagang dan akan mendapat keuntungan
dari nisbah.

Pada skripsi ini, akan dibahas mengenai model profit-loss sharing dan penerapannya pada
data keuntungan harian pedagang. Konsep rentenir yang telah diketahui akan dijadikan sebagai
konsep dari suatu model yang akan dibandingkan dengan model profit-loss sharing, sehingga dapat
diketahui model mana yang lebih menguntungkan untuk pihak pedagang dan pemberi pinjaman.
Setelah itu, akan dihitung persentase nisbah yang membuat keuntungan yang diperoleh pedagang
dan pemberi pinjaman relatif seimbang. Karena persentase nisbah ditentukan sesuai akad atau
perjanjian, maka akan ada banyak skenario besar persentase nisbah. Maka dari itu, pada skripsi ini
akan dibuat beberapa analisis numerik dari penentuan persentase nisbah dari beberapa skenario.

1



2 Bab 1. Pendahuluan

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, rumusan masalah yang
akan dibahas pada skripsi ini antara lain:

1. Bagaimana caranya membagi keuntungan jika pedagang memperoleh pinjaman modal dari
pemberi pinjaman?

2. Bagaimana caranya membagi keuntungan bila pedagang memperoleh pinjaman modal dari
rentenir?

3. Bagaimana perbandingan keuntungan yang diperoleh pedagang apabila meminjam ke pemberi
pinjaman dan rentenir?

4. Berapa persentase nisbah untuk masing-masing kasus yang membuat keuntungan pedagang
dan pemberi pinjaman seimbang?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, tujuan yang akan
dicapai di akhir skripsi ini antara lain:

1. Menghitung keuntungan yang diperoleh pedagang dan pemberi pinjaman dengan menggunakan
model profit-loss sharing berdasarkan persentase nisbah yang telah ditetapkan.

2. Menghitung keuntungan yang diperoleh pedagang dan rentenir dengan menggunakan model
rentenir berdasarkan bunga yang telah ditetapkan.

3. Membandingkan keuntungan antara model profit-loss sharing dan rentenir.
4. Menganalisis perbedaan keuntungan yang diperoleh dari model profit-loss sharing dan rentenir.
5. Mengetahui persentase nisbah masing-masing kasus yang membuat keuntungan pedagang dan

pemberi pinjaman seimbang.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain:

1. Pedagang tidak meninggal selama periode peminjaman.
2. Usaha tidak tutup selama periode peminjaman.

1.5 Sistematika Pembahasan
Penulis membagi pembahasan skripsi ke dalam empat bab, yaitu:

Bab 1: Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang pembuatan skripsi, rumusan masalah yang akan diselesaikan di akhir
skripsi, tujuan yang akan dicapai di akhir skripsi, batasan masalah pada skripsi, dan sistematika
pembahasan skripsi.

Bab 2: Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori yang merupakan dasar dari penulisan skripsi.

Bab 3: Model Profit-Loss Sharing dan Model Rentenir
Bab ini berisi model profit-loss sharing dan model rentenir yang digunakan untuk analisis numerik.

Bab 4: Analisis Numerik dengan Model Profit-Loss Sharing dan Rentenir
Bab ini berisi analisis numerik untuk model profit-loss sharing dan model rentenir, serta perhitungan
penentuan nisbah untuk beberapa skenario.



1.5. Sistematika Pembahasan 3

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada skripsi
dan saran yang dapat diberikan terkait topik skripsi.
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